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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Intensitas Penggunaan Media 

Sosial dan Fear of Missing Out (FoMO) Terhadap Kelelahan Kerja Pada 

Pekerja Gen Z di Kota Padang Dengan Social Comparison Sebagai Variabel 

Mediasi”. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah sebanyak 75 

orang pekerja Generasi Z yang berdomisili atau bekerja di Kota Padang. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang diolah 

menggunakan SmartPLS 3.0, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Intensitas Penggunaan Media Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kelelahan Kerja pada pekerja Gen Z di Kota Padang. Hal ini menunjukkan 

bahwa tinggi atau rendahnya frekuensi dan durasi penggunaan media sosial 

tidak secara langsung meningkatkan kelelahan kerja yang dialami pekerja 

Gen Z di Kota Padang. 

2. Fear of Missing Out (FoMO) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kelelahan Kerja pada pekerja Gen Z di Kota Padang. Hal ini menunjukkan 

bahwa tinggi tinggi atau rendahnya kecemasan akibat rasa takut tertinggal 

informasi (FoMO) tidak secara langsung meningkatkan tingkat kelelahan 

kerja yang dialami oleh pekerja Gen Z di Kota Padang. 

3. Intensitas Penggunaan Media Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Social Comparison pada pekerja Gen Z di Kota Padang. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya durasi serta frekuensi 
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penggunaan media sosial tidak secara langsung meningkatkan 

kecenderungan perilaku perbandingan sosial pada pekerja Gen Z di Kota 

Padang.   

4. Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Social Comparison pada pekerja Gen Z di Kota Padang. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa takut tertinggal informasi yang 

dirasakan pekerja, maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku 

perbandingan sosial yang dilakukan oleh pekerja. 

5. Social Comparison berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kelelahan 

Kerja pada pekerja Gen Z di Kota Padang. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tindakan membandingkan diri yang dilakukan pekerja, maka 

semakin tinggi pula tingkat kelelahan kerja yang dirasakannya.  

6. Social Comparison tidak mampu memediasi pengaruh Intensitas 

Penggunaan Media Sosial terhadap Kelelahan Kerja pada pekerja Gen Z di 

Kota Padang secara signifikan (pengaruh tidak langsung bersifat tidak 

signifikan).  

7. Social Comparison mampu memediasi pengaruh Fear of Missing Out 

(FoMO) terhadap Kelelahan Kerja pada pekerja Gen Z di Kota Padang 

secara signifikan (pengaruh tidak langsung bersifat signifikan).  

B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek utama, yaitu 

implikasi akademik dan implikasi praktis:  
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1. Implikasi Akademik: 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 

ilmu manajemen sumber daya manusia dan psikologi industri/organisasi, 

khususnya mengenai penerapan Social Cognitive Theory (SCT), Self-

Determination Theory (SDT), dan Social Comparison Theory dalam 

menjelaskan fenomena kelelahan kerja (job burnout) di kalangan pekerja 

muda Generasi Z. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa faktor risiko 

psikologis digital utama yang berdampak langsung terhadap kelelahan 

kerja bukanlah sekadar durasi atau intensitas penggunaan media sosial, 

melainkan kecemasan psikologis yang dipicu oleh Fear of Missing Out 

(FoMO) serta perilaku membandingkan diri (Social Comparison). Selain 

itu, hasil penelitian ini memperkaya literatur dengan mengungkapkan 

bahwa Social Comparison tidak terbukti memediasi hubungan antara 

variabel digital (intensitas media sosial dan FoMO) terhadap kelelahan 

kerja, sehingga dapat menjadi referensi penting bagi studi selanjutnya yang 

mengkaji kesehatan mental dan perilaku digital pekerja.  

2. Implikasi Praktis: 

a. Bagi Pekerja Gen Z: Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi 

agar lebih bijak dan memiliki kesadaran emosional (self-awareness) 

dalam menggunakan media sosial. Pekerja disarankan untuk 

membatasi konsumsi konten yang memicu FoMO serta mengurangi 

perilaku membandingkan pencapaian pribadi dengan orang lain guna 

menjaga kesehatan mental dan mencegah kelelahan kerja.  
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b. Bagi Perusahaan/Organisasi: Temuan ini menjadi masukan bagi 

pengelola organisasi untuk memperhatikan kondisi psikologis 

karyawan muda. Perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung (supportive environment), meminimalisir budaya 

persaingan yang tidak sehat, serta menyediakan program manajemen 

stres atau edukasi mengenai digital wellness di tempat kerja. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa studi ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan yang dapat memengaruhi cakupan hasil penelitian. 

Keterbatasan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

a. Keterbatasan Cakupan Sampel dan Variasi Sektor Kerja: Meskipun 

penelitian ini menargetkan pekerja Generasi Z di Kota Padang, 

pengambilan sampel terbatas pada 75 responden yang mayoritas 

didominasi oleh pekerja di sektor paruh waktu (part-time) dan usaha 

mikro. Hal ini membuat hasil penelitian belum dapat sepenuhnya 

merepresentasikan seluruh karakteristik pekerja Generasi Z di Kota 

Padang secara menyeluruh, khususnya mereka yang bekerja di sektor 

formal, instansi pemerintahan, atau korporasi besar.lainnya.  

b. Keterbatasan Jumlah Variabel: Penelitian ini terbatas pada 

penggunaan empat variabel (Intensitas Penggunaan Media Sosial, 

FoMO, Social Comparison, dan Kelelahan Kerja), serta belum 

mengkaji variabel-variabel lain yang diduga turut memengaruhi 

kelelahan kerja. 
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c. Keterbatasan Rentang Waktu Data (Cross-Sectional): Pengumpulan 

data hanya dilakukan pada satu periode waktu, sehingga tidak 

menggambarkan dinamika perubahan sikap, tingkat penggunaan 

media sosial, maupun kondisi psikologis pekerja dari waktu ke waktu. 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a) Memperluas Jumlah Sampel dan Keragaman Sektor Pekerjaan: 

Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk menambah jumlah 

sampel secara signifikan serta memperluas proporsi responden pada 

sektor pekerjaan formal (seperti pegawai BUMN, ASN, atau 

karyawan swasta tetap) agar hasil penelitian memiliki tingkat 

keterwakilan (representativeness) dan daya generalisasi yang lebih 

tinggi bagi populasi pekerja Gen Z di Kota Padang 

b) Menambahkan Variabel Lain: Disarankan untuk menambahkan atau 

mengeksplorasi variabel bebas maupun variabel mediasi/moderasi 

lainnya yang relevan dengan kelelahan kerja (burnout). 

c) Menggunakan Pendekatan Studi Longitudinal: Untuk mengatasi 

keterbatasan pengambilan data yang bersifat cross-sectional, 

peneliti berikutnya disarankan menggunakan pendekatan studi 

longitudinal (time-series) guna mengamati dan mengukur perubahan 

pola penggunaan media sosial serta dampaknya terhadap tingkat 
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kelelahan kerja pekerja secara dinamis dalam rentang waktu yang 

lebih panjang. 
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